BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. PraSklus

Proses pembelajaran di kelas IV MI Raudlatul IsiehiPurworejo
Bonang Demak yang dilakukan oleh peneliti selamadialah menggunakan
metode ceramah. Berdasarkan pengamatan penelitipakmya penerapan
metode ceramah kurang menyenangkan atau tidak esgbr positif dari
peserta didik. Dengan metode ceramah, semangandawvasi belajar siswa
banyak yang menurun. Hal ini dibuktikan ketika pgneenerangkan banyak
siswea yang tidak memperhatikan dan cenderung dagebisendiri dengan
temannya, sehingga nilai ulangan harian khususrata pelajaran Al-Quran
Hadits masih banyak di bawah KKM ( Kriteria Ketuisdga Minimum ) yang
telah ditetapkan yaitu 60.

Berdasarkan data nilai hasil belajar siswa yangrdigh dari nilai
ulangan harian pada materi sebelumnya, yaitu md#a-rata siswa 49,44
dengan 14 siswa yang tuntas dari 30 siswa. Hamenunjukkan bahwa
pembelajaran dengan metode ceramah tidak berhagh& masih banyak

siswa yang belum tuntas.

B. Hasil Penedlitian
1. Siklus |
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini, peneliti menyiapkaralain:
1)Materi pembelajaran Al-Qur'an Hadits Surat Al-‘Adiy melalui
modelCard Sort.
2)Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP (tejlampi
3) Instrumen tes dan angket (terlampir).
4) Alat evaluasi yang berupa tes essai (terlampir).
5)Menyiapkan lembar observasi (terlampir).
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b. Pelaksanaan

Pada tahap ini merupakan pelaksanaan proses pganaeldi
kelas dengan materi Surat Al-‘Adiyat melalui modeard sort.

Adapun hasil dari pembelajaran ini diperoleh datzagai berikut :

1) Data hasil angket siswa

Tabel 4.1 Tabel angket siklus |

Nomor item
Skor
pernyataan
1 2 3 4
1. - - 8 22
2. 5 6 17 2
3. - 1 10 19
4, - - 16 14
5. - 5 6 19
6. 2 1 10 17
7. 1 4 12 13
8. 4 2 12 12
9. 1 4 22 3
10. - 1 5 24
11. - 1 12 17
12. 11 10 8 1
13. 3 4 14 9
14. 6 8 12 4
15. 1 1 9 19
16. - 3 8 19
17. 1 6 14 9
18. 2 3 23 2
19. 1 1 14 14
20. - 1 7 22
Jumlah  skor
hasil 1913
kumpulan data

2) Data hasil belajar kognitif siswa

Tabel 4.2 Tabel Kognitif siswa siklus |

No. Hasil Belajar Kognitif

Jumlah




1. | Siswa yang tuntas 26
2. | Siswa yang belum tuntas 4
3. | Nilai terendah 28
4. | Nilai tertinggi 96
5. | Nilai rata-rata 76,4

c. Pengamatan
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Pengamatan dilakukan untuk mengamati jalannya patean

tindakan, yaitu memantau jalannya proses pembala@engan model

Card sort. Adapun hasil dari pengamatan ini diperoleh dadkajar

motivasi siswa yaitu :

Table 4.3 Tabel afektif siswa siklus |

No. Aspek yang diteliti Skor
L Memberi pendapat atau saran a7
2. Menghargai pendapat teman lain 51
3. Partisipasi dalam kerja kelompok a7
Skor rata-rata 4,8
Nilai rata-rata 53,70

d. Refleksi

Selama proses pembelajaran berlangsung, penelii da

kolaborator mengamati hasil pembelajaran denganeh@ard Sort

pada siklus | ini masih jauh dari yang diharapkbm. dibuktikan

dengan adanya beberapa siswa selama proses peardelag)

berlangsung masih ada yang berbicara sendiri dengarannya,

bercanda, dan pasif dalam kerja kelompok. Nampakpgaa

pembagian kelompok siswa berdasarkan nomor uru¢nalmelum
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dapat membuahkan hasil yang optimal. Mungkin ursekentara ini

peneliti  menyimpulkan bahwa siswa belum terbiasangde

pembelajaran kooperatif atau belajar kerja sama mEmbelajaran
yang dialami oleh siswa selama ini adalah menggumaketode
konvensional atau ceramah.

Dari beberapa temuan masalah tersebut diatas, peialiti
dan kolaborator yang bernama Muhammad Yasin, SrRergambil
tindakan untuk diskusi. Yang mana dalam diskusseieut juga
melibatkan siswa. Topik yang akan dibahas dalarkudistersebut
adalah “mengatasi siswa yang pasif” dalam belagjakkelompok.
Setelah diskusi berlangsung, ditemukan beberapbamaara lain:

1) Siswa yang pasif dan yang suka bercanda ketika @amban,
harus diberikan pengarahan.

2) Peneliti harus lebih perhatian dan memberi motikapiada siswa
yang masih pasif.

3) Peneliti memberi pengarahan kepada masing-masitgmgek
siswa supaya tidak ada perbedaan antara siswa piatey dan
siswa yang belum pintar dalam kerja kelompok.

4) Peneliti ketika sedang memantau berlangsungnya epros
pembelajaran modeCard Sort, hendaknya lebih aktif bergerak
jangan sampai duduk di kursi terus.

5) Peneliti harus merubah strategi pembelajaran kedmgiswa,
semula berdasarkan nomor urut absen diganti deseyara acak.

Dari beberapa solusi yang ditemukan yntuk ditindtakjuti
pada siklus Il. Dengan harapan di siklus Il nadi @erubahan yang
lebih baik agar kriteria yang diharapkan tercapai.

2. Siklus I
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini, peneliti menyiapkahdiatang

meliputi:



1) Mengidentifikasi

berhubungan dengan nilai dan tindakan tingkah laku.
2) Materi pembelajaran Al-Qur'an Hadits Surat Al-Ing§i melalui

modelCard Sort.

masalah yang dilalui

oleh

siswa nga

3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP (tejlampi

4) Instumen tes dan angket (terlampir).

5) Menyiapkan lembar observasi (terlampir).

. Pelaksanaan

Pada tahap ini diperoleh data sebagai berikut :

1) Data hasil angket siswa
Tabel 4.4 Tabel angket siklus Il

Nomor item
Skor
pernyataan
1 2 3 4
1. - 2 4 24
2. 1 6 20 3
3. - 1 9 20
4, - 2 14 14
5. - 4 4 22
6. 1 2 7 20
7. 1 4 12 13
8. - 3 10 17
9. 5 4 13 8
10. - 2 7 21
11. - 4 9 17
12. 13 9 5 3
13. 5 6 13 6
14. 6 9 13 2
15. - 1 8 21
16. - 1 9 20
17. 3 3 15 9
18. 3 4 16 7
19. 2 2 16 10
20. 1 3 6 20
Jumlah skor
hasil kumpulan 1924
data
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2) Data hasil belajar kognitif siswa
Tabel 4.5 Tabel kognitif siswa siklus I

No. Hasil Belajar Kognitif Jumlah
1. | Siswa yang tuntas 27
2. | Siswa yang belum tuntas 3
3. | Nilai terendah 30
4. | Nilai tertinggi 100
5. | Nilai rata-rata 80, 13

c. Pengamatan
Pada tahap pengamatan ini diperoleh data hasiljabela
motivasi siswa yaitu :

Tabel 4.6 Tabel afektif siswa siklus Il

No. Aspek yang diteliti Skor
L. Memberi pendapat atau saran 58
2. Menghargai pendapat teman lain 64
3. Partisipasi dalam kerja kelompok 64
Skor rata-rata 6,2
Nilai rata-rata 68,89
d. Refleksi

Pada siklus Il ini peneliti dan kolaborator mengtnkatika
pembelajaran dengan modeCard Sort berlangsung, dengan
pembagian kelompok siswa berdasarkan acaknampakeyaalami
peningkatan walaupun belum optimal. Sebagai bueitexyalah ketika
pembelajaran berlangsung yang semula siswa baryad lyercanda
dan pasif, menjadi berkurang. Adanya perkembangakidis 1l ini,

tidak lepas dari penerapan solusi hasil diskusasikius |.
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Walaupun sudah ada perkembangan di siklus Il iamum
berdasarkan pengamatan peneliti dan kolaboratoihnaas kendala-
kendala yang telah ditemukan antara lain, siswalhmada sebagian
kecil yang pasif dan bercanda sendiri ketika pemasn
berlangsung. Melihat kenyataan seperti itu maka elgendan
kolaborator menentukan sikap bahwa penelitian gitapada siklus
berikutnya yaitu siklus III.

Peneliti dan kolaborator berdiskusi bagaimana agar
permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan Dapik dari
diskusi tersebut adalah sama seperti pada siklyst focus pada
penanganan siswa pasif dan cenderung bercanda ketikbelajaran
berlangsung. Setelah diskusi berlangsung antaralipekolaborator
dan perwakilan siswa ternyata membuahkan hask {alzh beda dari
siklus I. Hanya saja pendekatan dan pengarahan tetingkatkan
lagi. Dan pembagian kelompok pada siklus Il n&etidasarkan siswa
yang pintar. Jadi, nanti masing-masing kelompok awava yang
pintar. Dengan adanya hasil dari diskusi tadi, rhugadahan di
siklus 1l nanti ada perkembangan yang lebih bagdehingga
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan.

3. Siklus Il
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini, peneliti menyiapkaralain:
1) Materi pembelajaran Al-Qur'an Hadits Surat Al-‘Adiydan Al-
Insyirah melalui modeCard ort.
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP (tejlampi
3) Instrumen tes dan angket (terlampir).
4) Alat evaluasi yang berupa tes essai (terlampir).
5) Menyiapkan lembar observasi (terlampir).
b. Pelaksanaan
Pada tahap ini diperoleh data sebagai berikut :

1) Data hasil angket siswa



Tabel 4.7 Tabel angket siklus 11l

Nomor item
Skor
pernyataan
1 2 3 4
1. - - 6 24
2. 2 3 20 5
3. - - 11 19
4, 1 4 8 17
5. 3 2 7 18
6. - 1 8 21
7. - 3 10 17
8. 2 3 10 15
9. 2 2 16 10
10. - - 7 23
11. - 3 5 22
12. 17 5 4 4
13. 2 7 9 12
14. 6 4 14 6
15. - - 10 20
16. 1 3 6 20
17. 2 3 10 15
18. 3 5 16 6
19. 2 3 14 11
20. - - 4 26
Jumlah  skor
hasil 1975
kumpulan data

2) Data hasil belajar kognitif siswa

Tabel 4.8 Tabel kognitif siswa siklus Il

No. Hasil Belajar Kognitif Jumlah
1. | Siswa yang tuntas 29
2. | Siswa yang belum tuntas 1

3. | Nilai terendah

55
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4. | Nilai tertinggi 100

5. | Nilai rata-rata 82,46

c. Pengamatan
Pada tahap pengamatan ini diperoleh data hasiljabela
motivasi siswa yaitu :
Tabel 4.9 Tabel afektif siswa siklus IlI

No. Aspek yang diteliti Skor
L Memberi pendapat atau saran 60
2. Menghargai pendapat teman lain 69
3. Partisipasi dalam kerja kelompok 80
Skor rata-rata 7
Nilai rata-rata 77,77

d. Refleksi

Pada siklus 1l ini peneliti dan kolaborator mengdinsiswa
dalam proses pembelajaran melalui modedrd Sort, dengan
pembagian kelompok siswa berdasarkan siswa yantarpimtuk
mewakili masing-masing kelompok ternyata membuahhasil yang
optimal. Sehingga sudah memenuhi kriteria yandntditetapkan.

Dari beberapa permasalahan tersebut di atas sudpht d
terselesaikan dengan baik, maka peneliti dan kodédwo menentukan

sikap bahwa penelitian berakhir di siklus Il ini.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pra Siklus
Pada pra siklus, peneliti mengumpulkan data awalidze nilai
ulangan harian materi pokok sebelumnya yaitu mdta-rata siswa 49,44

dengan siswa yang tuntas 14 dari 30 siswa. Daiil texsebut dapat
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dilihat bahwa hasil belajar siswa atau motivasiajael siswa masih
tergolong lemah atau belum memenuhi criteria kegart minimum hal
tersebut dikarenakan peneliti masih menggunakanemkadnvensional
(ceramah), sehingga siswa banyak yang tidak redpogan materi dan
menjadikan siswa tidak aktif serta bosan dalam edaydran.

Dari permasalahan di atas peneliti berusaha mesacksinya. Dan
sebagai solusinya adalah peneliti mengganti metmslamah dengan
metode pembelajaran kooperatif modafd sort, yang akan diterapkan
pada siklus | sebagai upaya untuk meningkatkanvasitbelajar siswa.
Siklus |

Hasil angket yang telah diperoleh dari 30 respond&swa) pada
siklus | dapat dijelaskan sebagai berikiut:

a. Hasil angket siswa

Pada siklus | ini hasil angket telah diperoleh @&riresponden
(siswa), dapat dijelaskan: diketahui skor tertinggip item = 4
dikalikan jumlah item = 20 dikalikan jumlah respend= 30 maka
=2400. Dan jumlah skor hasil pengumpulan data 318laka 1913 :
2400 x 100 % = 79,7%. Dengan demikian motivasijaelsiswa pada
mata pelajaran Al-Quran Hadits menurut persepsi r&@9ponden,
apabila diinterpretasi nilai 79,7% terletak pad&rdh kuat. Secara

kontinum dapat dibuat kategori sebagai berikut:

0 sangat lemah 20% lemah  40% cukup K 60R0at 80% sangat kuat 100%
T T T T T T
79,7

Gambar 4.1 Diagram angket siklus |

b. Hasil kognitif siswa
Hasil belajar kognitif siswa pada siklus | dipefoleilai rata-
rata 76,4 dengan siswa tuntas 26 dari 30 siswa,dgzeroleh nilai
terendah 28 sehingga masih belum memenuhi kritetizntasan yang
ditetapkan. Berdasarkan nilai rata-rata tersebapat disimpulkan
bahwa sebagian siswa masih belum menguasai materi.

c. Hasil motivasi / afektif siswa
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Hasil motivasi belajar siswa pada siklus | dipenotelai rata-
rata 53,70 dengan 8 siswa yang baru tuntas dagis3@a, sehingga
masih belum memenuhi criteria ketuntasan yang itkag.
Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, dapat disikapubahwa siswa
belum terbiasa dengan belajar kerja sama atau pejetae yang
dialami siswa selama ini adalah metode konvensiataal ceramah.

Selanjutnya peneliti mengevaluasi pembelajaran gédas |
sebagai refleksi melaksanakan siklus berikutnyan Riri hasil
evaluasi diperoleh beberapa catatan, antara lain:

1) Siswa belum terbiasa berdiskusi kelompok.

2) Masih ada siswa yang belum aktif dalam proses pkjaioan

3) Siswa sebagian masih ada yang malu dan takut dalam
mengungkapkan pendapat.

Sebagai solusi dari permasalahan tersebut dan igekal
merupakan tindak lanjut untuk melaksanakan siklugaitu:

1) Peneliti selalu memberikan motivasi kepada siswa.
2) Peneliti lebih maksimal untuk membimbing siswa dalzerdiskusi
kelompok.
3) Peneliti memberikan pengarahan terlebih dahulu lsebe
pelaksanaan pembelajaran.
3. Siklus Il
a. Hasil angket siswa

Pada siklus 1l ini hasil angket yang telah dipemnotiari 30
responden, dapat dijelaskan : diketahui skor tggiirtiap item = 4
dikalikan jumlah item = 20 dikalikan jumlah respemd= 30 maka
=2400. Dan jumlah skor hasil pengumpulan data <418®kka 1924 :
2400 x 100 % = 80,2%. Dengan demikian motivasijaelsiswa pada
mata pelajaran Al-Quran Hadits menurut persepsi r&@9ponden,
apabila diinterpretasi nilai 80,2% terletak padardh sangat kuat.

Secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai derik
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0 sangat lemah 20% lemah  40% cukup K 60R0at 80% sangat kuat 100%
T T T T TT T
80,2
Gambar 4.2 Diagram angket siklus Il

b. Hasil kognitif siswa
Hasil belajar kognitif siswa pada siklus | dipetoleilai rata-
rata 80,13 dengan siswa tuntas 27 dari 30 siswa,dgzeoleh nilai
terendah 30. Walaupun sudah ada peningkatan tetagih belu
memenuhi kriteria ketuntasan yang diharapkan. B&atan hasil

belajar kognitif siswa tersebut dapat dilihat aaefik 4.1 berikut:

100+

80

601 O sSiklus |

404 Osiklus 11

20-/| ‘ I
o.

Nilai terendah Nilai Tertinggi Nilai rata-rata

Gambar 4.3 hasil belajar kognitif siswa sskiwan |l
c. Hasil motivasi / afektif siswa

Hasil belajar motivasi siswa pada siklus Il dipetohilai rata-
rata 68,89. Ini menendakan adanya peningkatan58¥0 menjadi
68,89 dan semula yang tuntas 8 siswa sekarang gk@timenjadi 18
dari 30 siswa. Hal ini dikarenakan siswa sudah mnteldiasa dengan
diskusi modelcard sort, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan
dengan baik.

Pada siklus Il pelaksanaan pembelajaran melaluieincetd
sort sudah menunjukkan cukup baik dibandingkan dengdaossl.
Namun berdasarkan evaluasi kegiatan pembelajarda sklus Il ini
masih ada permasalahan, yaitu:

1) Siswa masih ada yang belum aktif dalam diskusirkeluk.
2) Nilai siswa masih ada yang dibawah KKM.
Dan sebagai solusi permasalahan tersebut diatesigaek

sebagai tindak lanjut pada siklus Il adalah :



52

1) Memberikan perhatian lebih dan pengarahan padaasigang
masih belum aktif.
2) Peneliti lebih menekankan lagi pada pemahaman dagyasaan
materi.
4. Siklus 1l
a. Hasil angket siswa
Pada siklus Il ini hasil angket yang telah dipeloldari 30
responden, dapat dijelaskan : diketahui skor tggiirtiap item = 4
dikalikan jumlah item = 20 dikalikan jumlah respemd= 30 maka
=2400. Dan jumlah skor hasil pengumpulan data 518ka 1975 :
2400 x 100 % = 82,3%. Dengan demikian motivasijaelsiswa pada
mata pelajaran Al-Quran Hadits menurut persepsi r&@§ponden,
apabila diinterpretasi nilai 82,3% terletak padardh sangat kuat.

Secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai derik

0 sangat lemah 20% lemah 40% cukup K 60R6at 80% sangat kuat 100%
82,3

Gambar 4.4 Diagram angket siklus IlI

Dari hasil angket yang diperoleh dari 30 respondanlai
siklus I, Il dan Il prosentasenya mengalami pekatgn. Semula
siklus | 79,7% meningkat menjadi 80,2%. Dan paddusi Il
meningkat lagi menjadi 82,3%.

b. Hasil kognitif siswa

Hasil belajar kognitif siswa pada siklus 1l ini rgalami
peningkatan. Siklus Il diperoleh nilai terendah Bilai rata-rata 80,13
dan siswa yang tuntas 27 dari 30 siswa. Pada siklndai terendah
meningkat menjadi 55,nilai rata-rata meningkat raénj82,46 dan
siswa yang tuntas 29 dari 30 siswa. Peningkataih lggjar kognitif
siswa tersebut dapat dilihat pada grafik 4.5 bériku
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100+

804

DO siklus |
Osiklus 11
B siklus 11

Nilai terendah  Nilai Tertinggi  Nilai rata-rata

Gambar 4.5 Grafik hasil belajar kognitif siswklss |, Il dan 111
c. Hasil motivasi / afektif siswa
Hasil motivasi siswa pada siklus Il mengalami pekatan
yaitu: jumlah skor member pendapat atau saran BErmeningkat
menjadi 61. Pada kriteria menghargai pendapat tendani 64
meningkat menjadi 69. Dan skor pada kriteria pigdis dalam kerja
kelompok, Dari 64 meningkat menjadi 80. Dan nilatarrata dari
68,89 meningkat menjadi 77,77.

Dari beberapa hasil tersebut diatas dapat dikatb&bhwa siklus IlI
mengalami peningkatan dan sudah mencapai indiketor KKM yang
telah ditetapkan yaitu 60 atau 70% siswa yang telakas. Peningkatan
ini dikarenakan siswa sudah mulai terbiasa aktiidapembelajaran.
Melalui modelCard Sort dapat memberikan pengalaman berharga pada
siswa dan menumbuhkan rasa tangung jawab serta karpa antar
anggota kelompok. Dari data-data diatas dapat mktikbn bahwa
penerapan mod€&lard Sort dapat meningkatakan motivasi siswa.

Dari hasil dan pembahasan penelitian ini, jika idikeen dengan
kajian penelitian yang relevan terdapat perbedaaitu,y skripsi yang
disusun oleh Ngesti Sulistiningsih menekankan paetangkatan prestasi
belajar siswa. Sedangkan untuk penelitian ini seadialah menekankan

pada motivasi belajar siswa.



